ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pandangan Kyai Terhadap Tajdid al Nikah Akibat
Intensitas Perselisihan Suami Istri di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung” ini
ditulis olen Umi Nur Rahmawati, NIM 17102163075, Jurusan Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. H.M. Saifudin Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci : pandangan kyai, tajdid al nikah, perselisihan suami istri.

Penelitian ini dilatarbelakangi peneliti menemukan masyarakat yang
melakukan praktek tajdidun nikah karena sering terjadi perselisihan suami istri.
Seperti yang terjadi di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana tajdid al nikah
akibat intensitas perselisihan suami istri di Kecamatan Kota Kabupaten
Tulungagung? (2) Bagaimana pandangan Kkyai terhadap tajdid al nikah akibat
intensitas perselisihan suami istri di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung?

Tujuan penelitian skripsi ini adalah : (1) Untuk mengetahui tajdid al nikah
akibat intensitas perselisihan suami istri di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung.
(2) Untuk mengetahui pandangan kyai terhadap tajdid al nikah akibat intensitas
perselisihan suami istri di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan merupakan penelitian
lapangan (field research), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah reduksi (penyederhanaan, penyajian
data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tajdid al Nikah akibat intensitas
perselisihan suami istri yang peneliti temukan adalah pembaharuan terhadap akad
nikah. Akad nikah tersebut merupakan sikap kehati-hatian dari sepasang suami istri.
Apabila terjadi talak dalam pernikahan, dengan dilaksanakannya tajdid al nikah dapat
membawa keberkahan dan tercapai tujuan pernikahan yaitu keluarga sakinah,
mawaddah, dan rohmah. (2) Menurut pandangan Kyai dari Nahdlatul Ulama dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia bahwa tajdid al nikah akibat intensitas
perselisihan suami istri di Kecamatan Kota Kabupaten Tulungagung istri harus
dilaksanakan berdasarkan karena adanya talagq, maka perlu dilakukan tajdid al nikah
supaya hubungan mereka kembali halal layaknya sebagai suami dan istri.tata cara
melakukan tajdid al nikah harus sesuai dengan rukun dan syarat pernikahan secara
Islam. Sedangkan menurut pandangan Kyai Muhammadiyah talak yang diucapkan
diluar sidang Pengadilan Agama tidak sah. Berdasarkan KHI Pasal 115 yang
dimaksud dengan perceraian adalah proses pengucapan ikrar talak yang harus
dilakukan di depan persidangan dan disaksikan oleh para hakim Pengadilan Agama
dan berpendapat bahwa tajdid al nikah itu tidak ada.
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ABSTRACT

The research entitled "The Kyai's View of Tajdid al Nikah because of
Frequent Disputes between Husband and Wife in Tulungagung City " written by Umi
Nur Rahmawati, Register Number 17102163075, Department of Islamic Family Law,
Faculty of Sharia and Legal Studies, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor:
Dr. H.M. Saifudin Zuhri, M.Ag.

Keywords: religious scholars view, Tajdid al Nikah, marriage dispute

This research is motivated by the researcher to find people who practice
Tajdid al Nikah because husband and wife disputes often occur. As happened in
Tulungagung City.

The formulation of the problem in this research are: (1) How is the Tajdid al
Nikah because of disputes between husband and wife in Tulungagung City? (2) What
are the views of the Kyai in the Tulungagung City for the Tajdid al Nikah because of
frequent disputes between husband and wife?

The objectives of this research are: (1) To find out the Tajdid al Nikah
because of disputes between husband and wife in Tulungagung City. (2) To find out
the views of the Kyai in the Tulungagung City on the Tajdid al Nikah because of
husband and wife disputes.

This research used qualitative methods and a field research, data collection
techniques used in this research in form of observation, interviews and
documentation. The data analysis technique used by researcher in this research was
reduction or simplification, presentation of data, drawing conclusions.

The results of this research indicate that (1) Tajdid al Nikah due to the
intensity of disputes between husband and wife that researchers found was a renewal
of the marriage contract. The marriage contract is a prudential attitude of a married
couple. If there is divorce in marriage, the implementation of Tajdid al Nikah can
bring blessings and achieve the goal of marriage, namely the sakinah family,
mawaddah, and rohmah. (2) The Kyai view of the Nahdlatul Ulama and the
Indonesian Islamic Da'wah Institute that the Tajdid al Nikah in Tulungagumg is due
to frequent husband and wife disputes that must be carried out based on the existence
of thalak, so Tajdid al Nikah needs to be carried out so that their relationship is halal
like a husband and wife. Meanwhile, in view of the Muhammadiyah cleric thalak, the
chanting spoken outside the Religious Court hearing is invalid. Based on Islamic Law
Compilation Article 115 what is meant by divorce is the process of pronouncing the
divorce pledge that must be carried out before the trial and witnessed by the Religious
Court judges. And argues that Tajdid al Nikah does not exist.
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